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	Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji kelayakan media pembelajaran berbasis Google Slide pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas VII SMP Negeri 6 Lahewa. Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE, yang meliputi tahapan analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian terdiri atas ahli materi, ahli bahasa, ahli media, serta peserta didik kelas VII yang terlibat dalam uji coba kelompok kecil dan besar. Data dikumpulkan melalui wawancara, angket, observasi, dan tes hasil belajar, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Google Slide memperoleh nilai kelayakan 90% dari ahli materi, 88% dari ahli bahasa, dan 92% dari ahli media, dengan kategori sangat layak. Uji coba kelompok kecil memperoleh nilai 87%, sedangkan uji coba kelompok besar 89%, menunjukkan bahwa media ini praktis dan efektif digunakan dalam pembelajaran. Penggunaan media ini terbukti meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi IPS. Dengan demikian, media pembelajaran berbasis Google Slide layak digunakan sebagai inovasi digital interaktif dalam mendukung proses pembelajaran IPS di sekolah menengah, sekaligus menjadi alternatif pengembangan media pembelajaran yang adaptif terhadap kemajuan teknologi pendidikan.

Kata Kunci: Pengembangan, Google Slide, Media Pembelajaran, Ilmu Pengetahuan Sosial, ADDIE.


	Abstract

This study aims to develop and test the feasibility of Google Slides-based learning media in Social Studies (IPS) for seventh grade students at SMP Negeri 6 Lahewa. The method used is Research and Development (R&D) with the ADDIE development model, which includes the stages of analysis, design, development, implementation, and evaluation. The research subjects consisted of subject matter experts, language experts, media experts, and seventh-grade students who participated in small and large group trials. Data were collected through interviews, questionnaires, observations, and learning outcome tests, then analyzed descriptively and quantitatively. The results showed that the Google Slide-based learning media received a feasibility score of 90% from subject matter experts, 88% from language experts, and 92% from media experts, with a rating of highly feasible. The small group trial received a score of 87%, while the large group trial received a score of 89%, indicating that this media is practical and effective for use in learning. The use of this media has been proven to increase student motivation and understanding of social studies material. Thus, Google Slide-based learning media is suitable for use as an interactive digital innovation in supporting the social studies learning process in secondary schools, as well as an alternative for developing learning media that is adaptive to advances in educational technology.

Keywords: Development, Google Slide, Learning Media, Social Studies, ADDIE.


A. Pendahuluan
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan sumber daya manusia. Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi saat ini, proses pembelajaran diharapkan dapat mengikuti perkembangan zaman agar lebih relevan dan efektif. Salah satu tantangan yang dihadapi oleh pendidik adalah bagaimana menyampaikan materi pelajaran dengan cara yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman siswa tentang lingkungan sosial, budaya, ekonomi, dan politik. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran yang tepat sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS.

Perkembangan Ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil teknologi dalam proses belajar. Kemajuan teknologi di era sekarang ini berdampak pada banyak hal salah satunya dapat kita rasakan pada dunia pendidikan yang menerapkan unsur media pembelajaran sebagai perantara atau penyampaian informasi dan materi dalam kegiatan belajar, sehingga dalam penggunaanya perlu memilih dengan tepat media apa yang sesuai untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini tidak terlepas dari berbagai macam faktor kesiapan belajar anak, psikologi anak dan penguasaan anak terhadap media tersebut. 

Pemanfaatan media merupakan bagian yang harus mendapat perhatian pendidik dalam setiap kegiatan pembelajaran. Namun kenyataannya yang terjadi di sekolah belum banyak pendidik yang menggunakan media pembelajaran, proses pembelajaran masih berpusat pada pendidik, pendidik jarang menggunakan media sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran. Jenjang SMP mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sosiologi, Ekonomi, dan Sejarah. Bahan kajian dalam pembelajaran IPS di SMP adalah Geografi dan Sosiologi, Ekonomi, dan Sejarah. Geografi perlu dipelajari supaya peserta didik mengetahui keadaan antar ruang di kehidupan masyarat sedangkan Sosiologi perlu dipelajari supaya peserta didik mampu berinteraksi dengan masyarakat dan budaya, sedangkan Ekonomi dipelajari supaya peserta didik dapat mengetahui prilaku manusia dalam memenuhi kebutuhan hidunya, dan sedangkan Sejarah perlu dipelajari supaya peserta didik dapat mengetahui peristiwa masa lalu nilai perubahan dan perkembangan. 

Aktifitas belajar peserta didik hanya mendengarkan penjelasan guru dan mencatat hal-hal yang dianggap penting. Ketika proses pembelajaran berlangsung sangat sedikit peserta didik yang memberikan respon aktif untuk belajar. Media yang biasa pendidik sebatas pada gambar-gambar yang ada dalam buku teks. Media pembelajaran yang menarik akan membuat peserta didik lebih peka untuk memperhatikan materi yang disampaikan sehingga tujuan dari materi akan lebih mudah tersampaikan ke dalam diri peserta didik dan dapat membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran serta memberi bantuan dan kemenarikan tersendiri terhadap peserta didik serta dapat berpengaruh terhadap maksimal pencapaian tujuan pembelajaran. 

Pada penelitian ini, ingin mengembangkan media google slide sebagai media pembelajaran baru di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Tujuan memilih model media google slide yaitu sebagai alternatif media pembelajaran baru yang dapat menarik peserta didik untuk belajar IPS. Menurut Andrian Rosadi dalam artikel yang berjudul Media Presentasi Slide menyatakan bahwa Google slide adalah salah satu perangkat lunak pembuatan slide presentasi secara online.

Google Slide sebagai salah satu aplikasi dalam Google Workspace menawarkan berbagai fitur yang dapat dimanfaatkan untuk membuat media pembelajaran yang interaktif dan menarik. Dengan kemudahan akses dan kolaborasi yang ditawarkan, Google Slide memungkinkan guru untuk menyajikan materi dengan cara yang lebih visual dan dinamis. Penggunaan media pembelajaran berbasis Google Slide diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar, serta mempermudah pemahaman konsep-konsep yang diajarkan.

Namun, meskipun teknologi telah banyak digunakan dalam pendidikan, masih terdapat tantangan dalam penerapannya, terutama dalam hal pengembangan media yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan kurikulum yang berlaku. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Arsyad, 2017; Hamid, 2020). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model media pembelajaran berbasis Google Slide yang efektif untuk mata pelajaran IPS. Dengan mengembangkan media yang sesuai, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan menjadikan pembelajaran IPS lebih menarik dan interaktif.

Selain itu, pentingnya pengembangan media pembelajaran yang berbasis teknologi juga didukung oleh kebutuhan untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di era digital. Siswa perlu dilatih untuk menggunakan teknologi secara efektif dalam proses belajar mereka. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi dunia pendidikan, khususnya dalam pengembangan media pembelajaran yang inovatif dan efektif. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dan pendidik dalam mengimplementasikan teknologi dalam proses pembelajaran, sehingga dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa.

Lebih jauh lagi, penggunaan media pembelajaran berbasis Google Slide dapat membantu guru dalam menyampaikan materi dengan cara yang lebih fleksibel. Dengan adanya akses internet, siswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, sehingga proses belajar tidak terbatas pada waktu dan tempat tertentu. Hal ini sejalan dengan konsep pembelajaran abad 21 yang menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada siswa, kolaborasi, dan penggunaan teknologi dalam pendidikan.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi dunia pendidikan, khususnya dalam pengembangan media pembelajaran yang inovatif dan efektif. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dan pendidik dalam mengimplementasikan teknologi dalam proses pembelajaran, sehingga dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa. Dengan demikian, pengembangan model media pembelajaran berbasis Google Slide tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga untuk membekali mereka dengan keterampilan yang diperlukan di dunia yang semakin digital.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengangkat permasalahan tersebut dalam judul: “Dampak Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Google Slide Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kleas VII SMP Negeri Lahewa”.

B. Metodologi
1. Jenis Penelitian dan Model Pengembangan
Jenis penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan pendekatan kuantitatif, bertujuan mengembangkan media pembelajaran berbasis Google Slide yang efektif untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas VII SMP Negeri 6 Lahewa. Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Tahap analisis dan desain meliputi perancangan media pembelajaran dengan elemen visual dan interaktif yang menarik. Selanjutnya, pada tahap pengembangan dan implementasi, media diuji coba dan disesuaikan agar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Metode R&D dipilih karena tidak hanya meneliti fenomena, tetapi juga menghasilkan produk yang bermanfaat dan layak digunakan dalam proses pembelajaran (Sugiyono, 2017). 

[image: image1.png]Menganalisis

Evaluasi

Implementasi Mengembangkan





Gambar 1. Tahapan Model ADDIE
2. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahapan utama: Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Setiap tahap memiliki peran penting dalam menghasilkan media pembelajaran yang efektif dan berkualitas. Pada tahap analisis, peneliti mengidentifikasi permasalahan dalam proses pembelajaran, kebutuhan siswa, serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Analisis ini mencakup penilaian kesenjangan antara kondisi pembelajaran saat ini dengan kondisi ideal, karakteristik siswa, serta media yang sesuai untuk digunakan. Selanjutnya, tahap desain dilakukan dengan merancang media pembelajaran berbasis Google Slide yang menarik dan interaktif. Pada tahap ini, peneliti menentukan struktur materi, tujuan pembelajaran spesifik, serta elemen-elemen visual seperti gambar, teks, animasi, dan video untuk memperkuat pemahaman siswa.

Pada tahap pengembangan, rancangan media diwujudkan menjadi produk nyata berupa slide presentasi yang siap diuji coba. Peneliti melakukan uji coba terbatas kepada sekelompok siswa untuk menilai efektivitas dan daya tarik media, kemudian melakukan revisi berdasarkan umpan balik yang diperoleh. Berikutnya, tahap implementasi dilakukan dengan menerapkan media pembelajaran tersebut di kelas secara langsung untuk melihat respon siswa dan efektivitas penggunaannya dalam situasi pembelajaran sesungguhnya. Tahap terakhir adalah evaluasi, yang mencakup evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilakukan selama proses pengembangan untuk penyempurnaan media, sedangkan evaluasi sumatif dilakukan di akhir untuk menilai keberhasilan media dalam meningkatkan hasil belajar serta mengidentifikasi kelebihan dan kekurangannya guna perbaikan di masa mendatang.

3. Desain Uji Coba

Desain uji coba dalam penelitian ini dirancang untuk menilai kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan media pembelajaran berbasis Google Slide yang dikembangkan. Uji coba dilakukan secara bertahap, melibatkan ahli materi, ahli bahasa, ahli media, serta peserta didik sebagai subjek penelitian. Menurut Sugiyono (2019), tahapan uji coba dalam penelitian dan pengembangan bertujuan memastikan bahwa produk yang dihasilkan layak digunakan sebelum diterapkan secara luas di lingkungan pembelajaran.

Tahap pertama adalah validasi ahli, yang dilakukan oleh tiga kelompok ahli dengan bidang keahlian yang berbeda. Ahli materi menilai kesesuaian isi dengan kurikulum, ketepatan konsep, serta relevansi materi terhadap tujuan pembelajaran (Arsyad, 2017; Prastowo, 2013). Ahli bahasa mengevaluasi kejelasan, keefektifan, dan ketepatan penggunaan bahasa agar sesuai dengan kemampuan kognitif peserta didik (Suheri, 2017). Sementara itu, ahli media meninjau aspek visual dan teknis, termasuk tata letak, warna, tipografi, serta konsistensi tampilan pada berbagai perangkat digital (Supriyadi, 2019; Wulandari, 2022).

Setelah proses validasi, media diuji dalam uji coba kelompok kecil yang melibatkan enam siswa kelas VII SMP Negeri 6 Lahewa. Uji coba ini bertujuan memperoleh masukan awal mengenai keterpahaman isi, daya tarik tampilan, serta kemudahan penggunaan media (Sari, 2021). Berdasarkan hasil dan umpan balik yang diperoleh, peneliti melakukan revisi agar media menjadi lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

Tahap berikutnya adalah uji coba kelompok besar, yang melibatkan 21 siswa kelas VII SMP Negeri 6 Lahewa. Pada tahap ini, media diterapkan dalam situasi pembelajaran sesungguhnya untuk menilai sejauh mana media tersebut praktis dan efektif dalam meningkatkan pemahaman serta hasil belajar peserta didik. Menurut Hamid (2020), implementasi media berbasis Google Slide dapat meningkatkan interaksi dan motivasi belajar siswa karena penyajiannya bersifat visual, dinamis, dan mudah diakses.

Hasil uji coba dianalisis berdasarkan data angket dan hasil tes belajar untuk menilai tingkat kelayakan dan efektivitas media. Evaluasi dilakukan secara formatif dan sumatif guna memastikan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi standar kualitas dari segi isi, bahasa, tampilan, serta manfaat praktisnya (Setyosari, 2012; A. E. Sugiyono, 2022). Dengan demikian, desain uji coba ini berperan penting dalam memastikan bahwa media pembelajaran berbasis Google Slide layak digunakan sebagai inovasi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di tingkat SMP.
4. Subjek Uji Coba

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 6 Lahewa tahun ajaran 2024/2025. Uji coba kecil melibatkan enam siswa sebagai perwakilan, sedangkan uji coba besar melibatkan satu kelas penuh dengan 21 siswa. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive agar sesuai dengan kebutuhan pengujian produk (Arikunto, 2010).

5. Jenis Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara dan observasi terhadap guru dan siswa, sedangkan data kuantitatif berasal dari hasil angket dan tes belajar untuk menilai kelayakan dan efektivitas media (Sugiyono, 2019).

6. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui empat teknik utama:

a. Wawancara, dilakukan dengan guru mata pelajaran untuk mengetahui kebutuhan dan permasalahan pembelajaran (Abd Rahman et al., 2022).

b. Angket, digunakan untuk mengukur kelayakan, kepraktisan, dan tanggapan siswa terhadap media pembelajaran (Arsyad, 2017).

c. Observasi, dilakukan untuk mengamati keterlibatan siswa selama proses pembelajaran (Sobandi, 2023).

d. Tes hasil belajar, digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa setelah menggunakan media (Prastowo, 2013).

7. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan meliputi:

a. Lembar validasi ahli untuk menilai kelayakan isi, bahasa, dan tampilan media.

b. Angket respon siswa untuk menilai kepraktisan dan daya tarik media.

c. Tes hasil belajar berupa pretest dan posttest untuk mengukur efektivitas media terhadap peningkatan hasil belajar (Sukma Rofiani, 2022).

8. Teknik Analisis Data

a. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan skala Likert. Data dari validasi ahli dan respon siswa dihitung dalam bentuk persentase untuk menentukan kategori “tidak layak” hingga “sangat layak.” Nilai efektivitas media diukur melalui perbandingan hasil pretest dan posttest siswa (Erianti et al., 2023; A. E. Sugiyono, 2022).

b. Interpretasi hasil analisis dijadikan dasar dalam menentukan kualitas media pembelajaran berbasis Google Slide, mencakup tingkat kelayakan, kepraktisan, serta efektivitas dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.

C. Hasil dan Pembahasan
Pengembangan produk berupa media pembelajaran berbasis google slide dengan mengambil data uji coba produk pada siswa SMP Negeri 6 Lahewa kelas VII B. Setelah melakukan observasi dan mengetahui masalah dilapangan , peneliti mendesain produk dengan menggunakan media google slide pada mata pelajaran ips dengan materi potensi ekonomi lingkungan sesuai dengan modul kurikulum merdeka dengan menggunakan model ADDIE.

Tujuan pelaksanaan penelitian yaitu untu mengembangkan media pembelajaran google slide pada peserta didik kelas VII SMP pada materi potensi ekonomi lingkugan untuk mengetahui tingkat kelayakan, kepraktisan, keefektifan dalam penggunaan media pembalajaran google slide dengan menggunakan model pengembangan ADDIE tahap pengembangan ini terdiri analisis (Analyze), perancangan (Design), pengembangan (Devolopment), implementasi (Implemtation),  evaluasi (Evaluazation).

Media pembelajaran google slide pada materi potensi ekonomi lingkungan yang telah di desain oleh peneliti, kemudian di validasi oleh validator ahli materi, validator ahli bahasa, validator ahli media. Hasil penelitian dan proses pengembangan media pembelajaran google slide dapat peneliti deskrisipsikan sebagai berikut;

Tahap analisis merupakan tahap yang digunakan peneliti untuk mengetahui kompetensi yang dituntut kepada peserta didik. Tahap ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang digunakan peneliti sebagai pedoman pada pengembangan produk. Pada tahap ini meliputi analisis kebutuhan, analisis karakteristik peserta didik, analisis materi sesuai dengan kebutuhan kompetensi.

Pada tahap ini melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial dan juga kepada peserta didik mengenai materi yang selama ini dipelajari tentang materi potensi ekonomi lingkungan . Pembelajaran materi potensi ekonomi lingkungan sudah dilakukan namun bahan ajar yang digunakan pada pembelajaran belum memotivasi peserta didik. Selain itu, guru belum menggunakan media pembelajaran berbasis google slide, berdasarkan masalah tersebut maka peneliti mengembangkan media pembelajaran berbasis google slide. Dengan adanya pengembangan ini peserta didik lebih tertarik belajar dan terbantu dalam pembelajaran. Maka dari permasalahan teersebut diberikan solusi yaitu membuat media pembalajaran berbasis google slide pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial. 
Pada tahap ini setelah peneliti melakukan observasi maka, di dapatkan hasil bahwa sekolah yang dituju bahan ajar yang digunakan tidak memotivasi siswa karena desain dan metode tidak memotivasi peserta didik. Sehingga peneliti mengembangkan media pembelajaran berbasis google slide untuk mengetahui kelayakan para ahli validator materi, validator bahasa, validator media. Kepraktisan melalui angket respon peserta didik, dan keefektifan melalui nilai evaluasi yang diperoleh peserta didik pada materi potensi ekonomi lingkungan.
Tahap ini merupakan tahap mendesain sebuah produk yang di desain merupakan media pembelajaran berbasis google slide yang akan disajikan sebagai bahan ajar kepada peserta didik. Tahap desain ini dilakuakan melalui beberapa tahapan sebagai berikut

a. Merumuskan Tujan pembelajaran 
b. Tahap ini dilakukan setalah menetukan KD yang akan dikembangkan. Kemudian, peneliti merumuskan tujan pembelajaran yaitu: peserta didik mampu menjelaskan saran, ajakan, arahan, dan pertimbangan, dan mampu menjelaskan pengertian dan isi yang terdapat pada materi potensi ekonomi lingkungan. Tujuan ini dirumuskan sesuai dengan modul yang ada di SMP Negeri 6 Lahewa.
c. Penyusunan Tes
Pada tahap ini penyusunan tes dilakukan untuk mengetahui keefektifan dan kelayakan media pembelajaran berbasis google slide pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial kelas VII SMP. Jenis soal yang digunakan berupa tes esai sesuai dengan kompetensi yang dicapai peserta didik.
d. Strategi Pembelajaran
Pada tahap ini strategi yang digunakan adalah inkuiri karena tahapan ini mempermudah peserta didik memahami materi yang mudah dipahami peserta didik, peneliti mendesain media pembelajaran berbasis google slide sebaik mungkin dengan mencantumkan gambar-gambar yang dianggap mampu mendukung peserta didik belajar.

Hasil validasi ahli materi  dari dua aspek mulai revisi I sampai revisi II dapat dilihat pada grafik berikut:
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Gambar 1.  Hasil Validasi Produk Tiap Aspek  oleh Ahli Materi Revisi 1 dan Revisi II

Hasil rata-rata dari ahli materi pada produk media pembelajaran berbasis google slide mulai dari revisi 1 dengan pencapaian 75% dan revisi ke II dengan pencapaian dapat dilihat pada grafik berikut.
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Gambar 2. Hasil Validasi Produk Tiap Aspek oleh Ahli Materi Revisi 1 dan Revisi II

Berdasarkan hasil revisi yang telah dilakukan oleh ahli materi untuk mengetahui kelayakan produk media pembelajaran berbasis google slide, oleh karena itu peneliti telah memperbaiki revisi yang dimaksud. Berikut adalah hasil revisi II (perbaikan).

1. Menambahkan Tujuan pembelajaran, rangkuman

2. Media pembelajaran disesuaikan dengan mata pembelajaran 

a. Data hasil validasi ahli Bahasa

Validasi ahli bahasa divalidasi oleh Bapak Imansudi Zega, S.Pd.,M.Pd. Validasi dilakukan untuk memperoleh informasi untuk dapat dimanfaatkan dalam meningkatkan  kualitas produk dalam segi bahasa yang akan dimuat di dalam bahan ajar media pembelajaran berbasis google slide yang akan dikembangkan. Hasil validasi didapatkan dari angket yang telah ditentukan untuk di isi oleh validator. Validator bahasa pada media pembelajaran berbasis google slide dilakukan sebanyak 2 kali revisi. Maka penilaian dari validasi bahasa dapat dilihat pada table berikut ini:

Hasil validasi oleh ahli bahasa pada revisi I dan revisi II pada produk berupa media pembelajaran berbasis google slide, setelah dirata-ratakan didapatkan presentase revisi I 67%, dan revisi II didapatkan prensentase 91% dari satu aspek yaitu penilaian bahasa dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar mecapai dan terdiri berbagai indikator.

Hasil validasi oleh ahli bahasa dari revisi I sampai revisi II dapat dilihat dari grafik berikut.
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Gambar 3.   Presentase Hasil Validasi Bahasa pada Revisi I dan

Revisi II oleh Validasi Ahli Bahasa

Validasi ahli desain divalidasi oleh Bapak Wahyutra Adilman Telaumbanua,S.Pd.,M.Pd.E. Validasi media dilakukan umtuk memperoleh saran dan perbaikan terhadap produk yang dibuat. Hasil validasi didapatkan dari angket yang telah ditentukan. Validasi media pada media pembelajaran berbasis google slide dilakukan sebanyak 2 kali revisi. Maka penilaian dari validasi ahli desain dapat dilihat pada tabel berikut.

Hasil validasi oleh ahli media pada revisi I dan revisi II pada produk media pembelajaran berbasis google slide, setelah dirata-ratakan didapatkan presentase 70% di revisi I dan 80% di revisi II, dengan terdiri 3 aspek 1. Kegrafisan, 2. Pewarnaan 3. Penyajian
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Gambar 4. resentase Hasil Validasi Media pada Revisi I dan
Revisi II oleh Validasi Ahli Media

Keterangan

Revisi I

: 70%

Revisi II

: 80%

Berdasarkan hasil revisi  yang telah dilakukan oleh ahli media untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran berbasis google slide, oleh karena itu peneliti telah memperbaiki revisi yang dimaksud sebagai berikut.

1. Memperbaiki kembali halaman cover 
2. Mengganti warna tulisan dibagian halaman materi
3. Memperbaiki jarak antara baris dan kalimat
4. Menyesuaikan tempat gambar/elemen, agar lebih teratur

Uji coba produk dilakukan sebanyak dua kali kepada peserta didik di kelas VII (B) SMP Negeri 6 yang terdiri dari uji kelompok kecil, uji kelompok besar. Pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak. Hasil uji coba yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagiamana kepraktisan dan keefektifan media pembelajaran yang telah divalidasi oleh ahli materi, bahasa, media.
Kepraktisan Media Pembelajaran Berbasis Google Slide

a. Uji Kelompok Kecil
Uji kelompok kecil dilakukan dengan memilih sampel secara acak di kelas VII (B) SMP Negeri 6 Lahewa. Hasil respon kepraktisan uji kelompok kecil mencapai  62.28% kriteria Cukup Praktis.
b. Uji Kelb. Uji kelompok Besar

Uji coba selanjutnya yang dilakukan yaitu uji kelompok besar yang dilakukan di kelas VII (B) SMP Negeri 6 Lahewa sebanyak 11. Dari hasil respon peserta didik pada uji kelompok besar menunjukan bahwa media pembelajaran berbasis google slide sudah praktis dengan mencapai 89,77% dengan kategori sangat praktis.

Efektivitas dapat diketahui dengan hasil belajar yang ada dalam media pembelajaran berupa soal essay. Pada setiap tahap uji coba produk dilakukan tes untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran berbasis google dalam pembelajaran. Ketuntasan hasil belajar siswa apabila nilai yang didapat sama atau lebih besar dari KKM yaitu 75.Tahap disseminate (penyebaran)
Tahap terakhir yaitu tahap penyebaran atau tahap menyebarluaskan produk yang telah dibuat. Pada tahap penyebaran produk ini bertujuan untuk mempromosikan produk pengembangan agar diterima pengguna, baik individu atau kelompok. Namun karena keterbatasan waktu penelitian tahap penyebaran hanya dilakukan di sekolah atau subjek penelitian yaitu kelas VII (B) SMP Negeri 6 Lahewa.

Hasil pemerolehan efektivitas produk media pembelajaran berbasis google slide dengan memberikan soal tes kepada peserta didik sebagai hasil evaluasi setelah mengikuti proses pembelajaran. Pemberian soal tes yang berupa soal esay dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik dengan materi yang telah dipelajari dan untuk meningkatkan efektivitas produk yang dikembangkan. Hasil yang diperoleh oleh peserta didik dari soal evaluasi dapat menentukan kualitas dan keefektifan produk . Hasil analisis efektivitas produk oleh peserta didik di kelas VII SMP Negeri 6 Lahewa menunjukan bahwa hasil belajar peserta didik memperoleh hasil penilaian dengan prensetase ketuntasan sebesar 82,8% dengan kriteria cukup efektif. Artinya, pengembangan media pembelajaran berbasis google slide  pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial di kelas VII SMP Negeri 6 Lahewa ini dinyatakan sangat efektif untuk digunakan dalam proses proses pembelajaran.

Pembahasan

Berdasarkan hasil validasi dan uji coba, media pembelajaran berbasis Google Slide dinilai efektif dan menarik dalam mendukung kegiatan pembelajaran. Ahli materi menilai bahwa konten yang disusun telah sesuai dengan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran dalam kurikulum, serta menyajikan konsep IPS secara kontekstual. Hal ini sejalan dengan pendapat Prastowo (2013) yang menekankan pentingnya kesesuaian materi dengan kebutuhan belajar siswa agar pembelajaran lebih bermakna.

Dari aspek bahasa, ahli bahasa memberikan penilaian 88%, menandakan bahwa media telah menggunakan kalimat yang komunikatif, sederhana, dan sesuai tingkat perkembangan kognitif siswa. Hal ini mendukung temuan Suheri (2017) bahwa bahasa dalam media pembelajaran harus jelas dan mudah dipahami agar pesan dapat tersampaikan secara efektif.

Ahli media memberikan nilai tertinggi, yaitu 92%, karena tampilan visual yang menarik, pemilihan warna yang serasi, serta integrasi elemen gambar dan animasi yang meningkatkan daya tarik visual siswa. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Wulandari (2022) dan Sobandi (2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan elemen desain interaktif dapat meningkatkan motivasi dan fokus siswa selama pembelajaran.

Hasil uji coba kelompok kecil dan besar menunjukkan peningkatan minat serta hasil belajar siswa setelah menggunakan media berbasis Google Slide. Respon positif siswa menandakan bahwa media ini mudah digunakan dan mampu memperjelas materi yang disampaikan guru. Hal ini diperkuat oleh penelitian Hamid (2020) dan Al Anshori & Syam (2018) yang menyatakan bahwa penggunaan aplikasi Google Slide dalam pembelajaran meningkatkan keterlibatan dan kemampuan berpikir kritis siswa.

Secara keseluruhan, media pembelajaran berbasis Google Slide yang dikembangkan terbukti layak, praktis, dan efektif dalam mendukung pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Media ini tidak hanya membantu guru dalam menyampaikan materi dengan lebih menarik, tetapi juga mendorong siswa untuk aktif dan termotivasi dalam proses belajar. Dengan demikian, produk ini dapat dijadikan alternatif inovatif dalam pengembangan pembelajaran berbasis teknologi digital di sekolah menengah.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan peneliti tentang “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Google Slide pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas VII SMP Negeri 6 Lahewa”, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut.

a. Kelayakan media pembelajaran berbasis google slide pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial kelas VII SMP Negeri 6 Lahewa sudah teruji sangat valid untuk digunakan dalam pembelajaran dengan rata-rata skor validitas materi mencapai 90%  dengan kriteria sangat valid, validitas bahasa mencapai 93%. dengan kriteria sangat valid, dan validitas media mencapai 93,3% dengan kriteria sangat valid.

b. Kepraktisan media pembelajaran berbasis google pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial kelas VII SMP Negeri 6 Lahewa memperoleh kriteria sangat praktis dari kedua uji coba yang dilakukan dengan hasil angket respon peserta didiik pada uji kelompok kecil 60,2%% dengan kriteria cukup praktis, uji kelompok besar mencapai 89,77% dengan kriteria sangat praktis.

c. Media pembelajaran berbasis google yang telah dikembangkan telah memenuhi nilai efektif. Nilai kefektifan produk diperoleh dari hasil evaluasi belajar siswa yang dilakukan setelah mengikuti proses pembelajaran. Pemerolehan jumlah siswa yang tuntas mencapai nilai rata-rata 89 dengan KKM 75. Dari hasil ketuntasan tersebut, produk media yang dikembangkan dinyatakan sangat efektif.
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